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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Pembelajaran Kooperatif
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif
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Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan atau tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademis, jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda (heterogen). Sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok. Setiap kelompok akan memperoleh penghargaan (reward), jika kelompok mampu menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan.

Robert E. Slavin dalam Etin Solihatin mengatakan bahwa:
Cooperatif learning (pembelajaran kooperatif) adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 5 orang, dengan strukrur kelompoknya yang bersifat heterogen.
 

Stahl mengatakan bahwa “model pembelajaran cooperatif learning menempatkan siswa sebagai bagian dari suatu sistem kerjasama dalam mencapai suatu hasil yang optimal dalam belajar”.

Davidson dan Kroll mendefinisikan belajar kooperatif adalah “kegiatan yang berlangsung di lingkungan belajar siswa dalam kelompok kecil yang saling berbagi ide-ide dan bekerja secara kolaboratif untuk memecahkan masalah-masalah yang ada dalam tugas mereka”.
 

Artzt dan Newman memberikan definisi belajar kooperatif adalah “suatu pendekatan yang mencakup kelompok kecil dari siswa yang bekerja sama sebagai suatu tim untuk memecahkan masalah, menyelesaiakn suatu tugas, atau menyelesaikan suatu tujuan bersama”.

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat dikatakan bahwa belajar kooperatif mendasarkan pada suatu ide bahwa siswa bekerja sama dalam belajar kelompok dan sekaligus masing-masing bertanggung jawab pada aktivitas belajar anggota kelompoknya, sehingga seluruh anggota kelompok dapat menguasai materi pelajaran dengan baik.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan beberapa karakteristik dari belajar kooperatif adalah sebagai berikut:

a. Kelas dibagi atas kelompok-kelompok kecil, dengan anggota kelompok yang terdiri dari beberapa orang siswa yang memiliki kemampuan akademik yang bervariasi serta memperhatikan jenis kelamin dan etnis.

b. Siswa belajar dalam kelompoknya dengan bekerja sama untuk menguasai materi pelajaran dengan saling membantu.

c. Sistem penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok daripada individu.

Tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik cooperative learning atau pembelajaran kooperatif sebagaimana diungkapkan Slavin yaitu “penghargaan kelompok, pertanggungjawaban individu dan kesempatan yang sama untuk berhasil”.

Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa yang berbeda latar belakangnya. Jadi, dalam pembelajaran kooperatif siswa berperan ganda yaitu sebagai siswa ataupun sebagai guru. Dengan bekerja secara kolaboratif untuk mencapai sebuah tujuan bersama, maka siswa akan mengembangkan keterampilan berhubungan dengan sesama manusia yang akan sangat bermanfaat bagi kehidupan di luar sekolah.

2. Teori Pendukung Pembelajaran Kooperatif
Ada dua teori yang mendukung pembelajaran kooperatif yakni teori konstruktivistik dan teori motivasi.

a. Teori konstruktivistik

Pembelajaran kooperatif didukung oleh teori konstruktivistik. Konstruktivistik lahir dari gagasan Viaget dan Vigotsky, kedua ahli ini menekankan bahwa perubahan kognitif hanya terjadi jika konsepsi-  konsepsi yang telah dipahami sebelumnya diolah melalui suatu proses disequilibrium dalam upaya memahami informasi informasi baru.

Konstruktivisme memandang bahwa pengetahuan merupakan hasil konstruksi kognitif melalui aktifitas seseorang. Teori konstruktivistik menekankan bahwa manusia mengkonstruksikan objek dan menghubungkannya dengan apa yang mereka rasakan sepanjang konsepsi mereka sesuai dengan lingkungan.
Menurut Degeng dan Suharjono ada lima proposisi yang menjadi pegangan paham kontruktivisme dalam kaitannya dengan proses belajar sebagai berikut: 1) Belajar merupakan proses pemaknaan informasi baru. Belajar adalah penyusunan pengetahuan dari pengalaman konkret, aktivitas kolaboratif, dan refleksi dan interpretasi, 2) Konstruktivisme berangkat dari pengakuan bahwa orang yang belajar harus bebas, 3) Strategi yang dipakai siswa dalam belajar akan menentukan proses dan hasil belajarnya, 4) Motivasi dan usaha mempengaruhi belajar dan unjuk kerjanya, 5) Belajar pada dasarnya memiliki aspek sosial, kelompok kerja sangat berharga.
Paham konstruktivistik yang mendasari teori belajar kooperatif adalah sebagai berikut:

1) Konstruktivisme Personal

Piaget dipandang sebagai ahli psikologi pertama yang menggunakan filsafat konstruktivisme dalam proses belajar dan selalu dikaitkan sebagai penganut konstruktivisme personal.

Piaget menekankan aktivitas individual dalam pembentukan pengetahuan. Pengetahuan dikonstruksi sebagai hasil interaksi anak dengan pengalaman dan obyek yang dihadapinya. Selain itu, Piaget juga menekankan bagaimana seorang anak mengadakan abstraksi, baik secara sederhana maupun refleksi dalam membentuk pengetahuan fisis dan matematisnya. Jadi, perhatian Piaget lebih pada keaktifan individu dalam membentuk pengetahuan.

2) Konstruktivisme Sosial (Vigotsky 1896-1934)

Aliran ini berpendapat bahwa, pertama, perkembangan intelektual dapat dipahami hanya bila ditinjau dari konteks historis dan budaya pengalaman anak. Kedua, perkembangan bergantung pada sistem-sistem isyarat dan dengan sistem isyarat inilah individu-individu tumbuh. Teori Vigostsky menyatakan secara tidak langsung bahwa, pengembangan kognitif dan kemampuan untuk mengendalikan tindakan-tindakan diri sendiri masyarakat adanya sistem-sistem komunikasi budaya.
3) Konstruktivisme Kognitif

Konstruktivisme kognitif ahlinya (Anderson dan Mayer). Konstruktivisme kognitif menekankan prinsip pada pemerolehan pengetahuan yang merupakan proses adaptif dan hasil dari keaktifan kognisi individual siswa.
4) Konstruktivisme Radikal

Penganut paham konstruktivisme radikal adalah Piaget dan Von Glaserfeld. Menurut kedua tokoh ini, Konstruktivistik merupakan adaptasi yang dihasilkan dari kesadaran aktif individual siswa, mengubah (menerjemahkan) pengalaman berdasarkan pikiran, tetapi bukan pikiran yang merefleksikan beberapa kenyataan eksternal. 
b. Teori Motivasi
Slavin mengatakan bahwa pandangan teori motivasi pada belajar kooperatif terutama difokuskan pada penghargaan atau struktur-struktur tujuan dimana siswa beraktivitas. 
Menurut pandangan teori ini bahwa memberikan penghargaan terhadap kelompok berdasarkan penampilan kelompok, akan menciptakan stuktur penghargaan antara perorangan didalam suatu kelompok sehingga masing-masing anggota kelompok itu saling memberi penguatan sosial sebagai respon terhadap upaya-upaya yang berorientasi pada tugas-tugas kelompok.
Slavin mengidentifikasi tiga stuktur tujuan sebagai berikut:          1) Kooperatif, dimana setiap upaya individu yang berorientasi pada tujuan, menyumbangkan pada pencapaian tujuan individu, 2) Kompetitif, dimana setiap upaya individu yang berorientasi pada tujuan, menggagalkan atau mencegah pada pencapaian tujuan individu lain, 3) Individualistik, dimana setiap upaya individu yang berorientasi pada tujuan, tidak berdampak apapun terhadap paencapaian tujuan individu lain.

Slavin menjelaskan bahwa teori motivasi pada pembelajaran kooperatif menekankan pada penghargaan dimana siswa berbuat secara akademik. Penghargaan diberikan untuk merangsang emosi (perasaan) dan kognisi (pikiran).
3. Unsur-Unsur Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem yang didalamnya terdapat elemen-elemen yang saling terkait. Adapun elemen dalam pembelajaran kooperatif adalah:

a. Saling ketergantungan positif
Saling ketergantungan dapat dicapai melalui: 1) Saling ketergantungan pencapaian tujuan, 2) Saling ketergantungan dalam menyelesaikan tugas, 3) Ketergantungan bahan atau sumber, 4) Saling ketergantungan peran, 5) Saling ketergantungan hadiah.
b. Interaksi tatap muka

Interaksi tatap muka menuntut para siswa dalam kelompok dapat saling bertatap muka sehingga mereka dapat melakukan dialog, tidak hanya dengan guru, tetapi juga dengan siswa. Interaksi semacam itu memungkinkan para siswa dapat saling menjadi sumber belajar sehingga sumber belajar lebih bervariasi.

c. Akuntabilitas individual

Pembelajaran kooperatif menampilkan wujudnya dalam belajar kelompok. Meskipun demikian penilaian ditujukan untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap materi pelajaran secara individual. Hasil penilaian secara indvidual tersebut selanjutnya disampaiakan oleh guru kepada anggota kelompok agar semua anggota kelompok mengetahui siapa anggota kelompok yang memerlukan bantuan dan siapa anggota kelompok yang dapat memberikan bantuan. 
d. Keterampilan menjalin hubungan antar pribadi

Keterampilan sosial seperti tenggang rasa, sikap sopan terhadap teman, mengkritik ide dan bukan mengkritik teman, berani mempertahankan pikiran logis, tidak mendominaasi orang lain, mandiri dan berbagai sifat lain yang bermanfaat dalam menjalin hubungan antar pribadi tidak hanya diasumsikan tetapi secara sengaja diajarkan. Siswa yang tidak dapat menjalin hubungan antar pribadi tidak hanya memperoleh teguran dari guru tetapi juga dari sesama teman.

Sementara itu menurut Muslimin Ibrahim, dkk unsur-unsur pembelajarn kooperatif adalah:

1) Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka “sehidup sepenanggungan bersama”

2) Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu didalam kelompoknya

3) Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota didalam kelompoknya memiliki tujuan yang sama

4) Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama diantara anggota kelompoknya

5) Siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan hadiah/penghargaan yang juga akan dikenakan untuk semua anggota kelompok

6) Siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.

Arends berpendapat bahwa unsur-unsur dasar belajar kooperatif adalah sebagai berikut:

1) Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam kelomponya.
2) Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota di dalam kelompoknya memiliki tujuan yang sama.

3) Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama diantara kelompoknya.

4) Siswa akan dikenakan atau diberikan hadiah/penghargaan yang juga akan dikenakan untuk semua anggota kelompok.

4. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif
Proses pembelajaran kooperatif ada 6 langkah yang pelaksanaannya bervariasi tergantung pada pendekatan atau model yang digunakan. Adapun langkah-langkah utama metode pembelajaran kooperatif dapat dibaca pada tabel berikut:  
Tabel 2.1
Langkah-Langkah Metode Pembelajaran Kooperatif 

	Fase
	Tingkah Laku Guru 

	Fase-1

Menyampaikan tujuan dan motivasi siswa.
	Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar. 

	Fase-2

Menyajikan informasi.
	Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan.

	Fase-3

Mengorganisasikan siswa 
ke dalam kelompok kooperatif.
	Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien. 

	Fase-4

Membimbing kelompok bekerja dan belajar.
	Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas mereka. 

	Fase-5

Evaluasi 
	Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.  

	Fase-6

Memberikan penghargaan 
	Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok. 


5. Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Pengembangan pembelajaran kooperatif bertujuan untuk pencapaian hasil belajar, penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial. Masing-masing tujuan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Pertama, pencapaian hasil belajar. Meskipun pembelajaran koopertif meliputi berbagai macam tujuan sosial, pembelajarn kooperatif juga bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. Para pengembang model ini telah menunjukkan bahwa model struktur penghargaan kooperatif telah dapat meningkatkan penilaian siswa pada belajar akademik dan perubahan normal yang berhubungan dengan hasil belajar.
Kedua, penerimaan terhadap perbedaan individu. Efek penting yang kedua dari model pembelajaran kooperatif ialah penerimaan yang luas terhadap orang yang berbeda menurut ras, budaya, tingkat sosial, kemampuan, maupun ketidakmampuan. Pembelajaran kooperatif memberi peluang kepada siswa yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling bergantung satu sama lain atas tugas-tugas bersama, dan melalui penggunaan struktur penghargaan kooperatif, serta belajar untuk menghargai satu sama lain.
Ketiga, pengembangan keterampilan sosial. Tujuan penting ketiga dari pembelajarn kooperatif adalah untuk mengajarkan kepada siswa keterampilan kerja sama dan kolaborasi. Keterampilan ini amat penting untuk dimiliki didalam masyarakat, banyak kerja orang dewasa dilakukan dalam organisasi yang saling bergantung satu sama lain dalam msyarakat, meskipun beragam budaya. Selain unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep sulit, model ini sangat berguna untuk membantu siswa menumbuhkan kemampuan kerja sama.

6. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif

a. Keunggulan Pembelajaran Kooperatif adalah sebagai berikut:

1) Memungkinkan para siswa saling belajar mngenai sikap, keterampilan, informasi, perilaku sosial dan pandangan.
2) Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan komitmen.
3) Meningkatkan sikap positif terhadap belajar dan pengalaman belajar.
4) Memberikan harapan yang lebih besar bagi terbentuknya manusia dewasa yang mampu menjalin hubungan positif dengan sesamanya, baik ditempat kerja maupun di masyarakat.
5) Menghilangkan siswa dari penderitaan akibat kesendirian atau ketersaingan.
6) Meningkatkan pandangan siswa terhadap guru yang bukan hanya pengajar tetapi juga pendidik.
7) Meningkatkan kemampuan berfikir kreatif.
8) Meningkatkan sikap tenggang rasa.
9) Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang perbedaan kemampuan, jenis kelamin, normal atau cacat, etnis, kelas sosial, agama dan orientasi tugas.

10) Mengembangkan kesadaran bertanggung jawab dan saling menjaga perasaan.
11) Meningkatkan keyakinan terhadap ide atau gagasan sendiri.
12) Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasakan lebih baik.
13) Berbagai keterampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara hubungan saling membutuhkan dapat diajarkan dan dipraktekkan.

14) Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois dan egosentris.
15) Meningkatkan keterampilan hidup bergotong royong.

16) Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia.

Keunggulan lainnya dari pembelajaran kooperatif yaitu meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berpikir. Pembelajaran kooperatif dapat melatih cara berpikir seseorang disebabkan oleh adanya rasa kebersamaan dalam suatu kelompok.

b. Kelemahan Pembelajaran Kooperatif.

Kontribusi dari siswa berprestasi rendah menjadi kurang dan siswa yang memiliki prestasi tinggi akan mengarah kepada kekecewaan, hal ini disebabkan oleh peran anggota kelompok yang pandai lebih dominan.
Johnson, dkk menyatakan bahwa beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh para ahli pendidikan ditemukan bahwa siswa yang berkemampuan tinggi merasakan kekecewaan ketika mereka harus membantu temannya yang berkemampuan rendah. Mereka mengatakan bahwa efek yang harus dihindari dalam pembelajaran kooperatif adalah adanya pertentangan antar kelompok yang memiliki nilai lebih tinggi dengan kelompok yang memiliki nilai lebih rendah.
Selain itu untuk menyelesaikan suatu materi pelajaran dengan pembelajaran kooperatif akan memakan waktu yang relatif lebih lama dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, bahkan dapat menyebabkan materi tidak dapat disesuaikan dengan kurikulum yang ada apabila guru belum berpengalaman. Dari segi keterampilan mengajar, guru membutuhkan persiapan yang matang dan pengalaman yang lama untuk dapat menerapkan belajar kooperatif dengan baik.
B. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions)
Tipe STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dan kawan-kawannya dari Universitas John Hopkins. Metode ini dipandang sebagai yang paling sederhana dan paling langsung dari pendekatan pembelajaran kooperatif.

Slavin dalam Nur Asma menjelaskan bahwa: 

Pembelajaran kooperatif dengan model STAD, siswa ditempatkan dalam kelompok belajar beranggotakan 4 atau 5 orang siswa yang merupakan campuran dari kemampuan akademik yang berbeda, sehingga dalam setiap kelompok terdapat siswa yang berprestasi tinggi, sedang dan rendah atau variasi jenis kelamin, kelompok ras dan etnis, atau kelompok sosial lainnya.

1. Komponen dalam STAD

STAD terdiri atas lima komponen utama yaitu:

a. Presentasi Kelas
Materi dalam STAD pertama-tama dikenalkan dalam presentasi didalam kelas. Ini merupakan pengajaran langsung seperti yang sering kali dilakukan atau diskusi pelajaran yang dipimpin oleh guru. Bedanya presentasi kelas dengan pengajaran biasa hanyalah bahwa presentasi tersebut haruslah benar-benar berfokus pada unit STAD.
b. Tim
Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras dan etnis. 

c. Kuis/Tes Individual
Setelah sekitar satu atau dua periode setelah guru memberikan presentasi dan sekitar satu atau dua periode paraktik tim, para siswa akan mengerjakan tes/kuis individual. Para siswa tidak diperbolehkan untuk saling membantu dalam mengerjakan tes. Sehingga, tiap siswa bertanggungjawab secara individual untuk memahami materinya.

d. Skor Kemajuan Individual
Gagasan dibalik skor kemajuan individual adalah untuk memberikan kepada tiap siswa tujuan kinerja yang akan dapat dicapai apabila mereka bekerja lebih giat dan memberikan kinerja yang lebih baik daripada sebelumnya. Setiap siswa dapat menyumbangkan poin maksimal kepada timnya dalam sistem penskoran dengan menunjukkan perbaikan atas kinerja masa lalu. Setiap siswa diberi skor dasar yang diambil dari nilai siswa pada kegiatan sebelumnya. Siswa akan memperoleh poin untuk timnya jika dia dapat melampaui skor dasar mereka.
e. Rekognisi Tim atau Penghargaan Tim

Tim akan mendapat sertifikat atau bentuk penghargaan yang lain apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu. 
2. Kegiatan Pembelajaran STAD
Kegiatan pembelajaran STAD terdiri dari 7 tahap yaitu:

Tahap I: Persiapan pembelajaran

a. Materi. Materi pembelajaran dalam belajar kooperatif dengan menggunakan model STAD dirancang sedemikian rupa untuk pembelajaran secara berkelompok. Sebelum menyajikan materi pelajaran, dibuat lembar kegiatan siswa (LKS) yang akan dipelajari kelompok, dan lembar jawaban dan lembar kegiatan tersebut

b. Menempatkan siswa kedalam kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 4 sampai 5 orang dengan cara mengurutkan siswa dari atas kebawah berdasarkan kemampuan akademiknya dan daftar siswa yang telah diurutkan tersebut dibagi menjadi empat bagian. Kemudian diambil satu siswa dari setiap kelompok sebagai anggota kelompok. Kelompok yang sudah dibentuk diusahakan berimbang selain menurut kemampuan akademik juga diusahakan menurut jenis kelamin dan etnis.
c. Menentukan skor awal/skor dasar. Skor dasar merupakan skor rata-rata pada kuis sebelumnya. Skor dasar diperoleh dari tes pengetahuan awal atau dari nilai siswa pada semester sebelumnya.
Tahap II: Penyajian materi



Setiap pembelajaran dengan model ini, selalu dimulai dengan penyajian materi oleh guru. Sebelum menyajikan materi pelajaran, guru dapat memulai dengan menjelaskan tujuan pembelajaran, memberikan motivasi untuk berkooperatif, menggali pengetahuan prasyarat dan sebagainya.
Tahap III: Kegiatan belajar kelompok



Dalam setiap kegiatan belajar kelompok digunakan lembar kegiatan, lembar tugas, dan lembar kunci jawaban masing-masing 2 lembar untuk setiap kelompok, dengan tujuan agar terjalin kerja sama diantara anggota kelompoknya.
Tahap IV: Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok



Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok dilakukan dengan mempresentasikan hasil kegiatan kelompok didepan kelas oleh wakil dari setiap kelompok. Pada tahap ini diharapkan terjadi interaksi antar anggota kelompok penyaji dengan anggota kelompok lain untuk melengkapi jawaban anggota kelompok tersebut.
Tahap V: Siswa mengerjakan soal-soal tes secara individual



Pada tahap ini setiap siswa harus memperhatikan kemampuannya dan menunjukkan apa yang diperoleh pada kegiatan kelompok dengan cara menjawab soal-soal tes sesuai dengan kemampuannya. Siswa dalam tahap ini tidak diperkenankan bekerja sama.
Tahap VI: Pemeriksaan hasil tes


Pemeriksaan hasil tes dilakukan oleh guru, membuat daftar skor peningkatan setiap individu, yang kemudian dimasukkan menjadi skor kelompok. Peningkatan rata-rata skor setiap individual merupakan sumbangan bagi kinerja pencapaian kelompok.

  Tahap VII: Penghargaan kelompok


Setelah diperolah hasil tes, kemudian dihitung skor peningkatan individual berdasarkan selisih perolehan skor tes terdahulu (skor awal) dengan skor kuis terakhir. Berdasarkan skor peningkatan individual kemudian dihitung skor perkembangan.
Penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh guru dengan melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. Menghitung skor individu 
Menurut Slavin untuk memberikan skor perkembangan individu dihitung seperti pada tabel berikut:
Tabel 2.2

Penghitungan Skor Perkembangan

	Nilai Tes
	Skor Perkembangan

	Lebih dari 10 poin di bawah skor awal
	0 poin

	10 sampai 1 poin di bawah skor awal
	10 poin 

	Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal
	20 poin

	Lebih dari 10 poin di atas skor awal
	30 poin

	Nilai sempurna (tanpa memperhatikan skor awal)
	30 Poin


b. Menghitung skor kelompok
Skor kelompok ini dihitung dengan membuat rata-rata skor perkembangan anggota kelompok, yaitu dengan menjumlahkan semua skor perkembangan yang diperoleh anggota kelompok dibagi dengan jumlah anggota kelompok. Sesuai dengan rata-rata skor perkembangan kelompok diperoleh kategori skor kelompok seperti tercantum pada tabel berikut:
Tabel 2.3
Tingkat Penghargaan Kelompok

	Kriteria (rata-rata tim)
	Penghargaan

	0 < x ≤ 5
	.

	 5 < x ≤ 15
	Tim Baik

	15 < x ≤ 25
	Tim Hebat

	25 < x ≤ 30
	Tim Super


c. Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok, setelah masing-masing kelompok memperoleh predikat, guru memberikan hadiah/penghargaan kepada masing-masing kelompok sesuai predikatnya.
C. Tinjauan Partisipasi Belajar
1. Pengertian Partisipasi Belajar
Belajar menurut pandangan B.F Skinner adalah “suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif”.

Pada hakekatnya belajar merupakan interaksi antara siswa dengan lingkungan. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil belajar yang optimal perlu keterlibatan atau partisipasi yang tinggi dari siswa dalam pembelajaran. Sudjana mengemukakan syarat kelas yang efektif adalah “adanya keterlibatan, tanggung jawab dan umpan balik dari siswa”. Keterlibatan siswa merupakan syarat pertama dalam kegiatan belajar di kelas. Untuk terjadinya keterlibatan itu siswa harus memahami dan memiliki tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan belajar.

Partisipasi berasal dari bahasa inggris yaitu participation adalah pengambilan bagian atau pengikutsertaan.
. Menurut Suryosubroto dalam bukunya Proses Belajar Mengajar di Sekolah, menjelaskan bahwa “partisipasi adalah keterlibatan mental dan emosi seseorang kepada pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab didalamnya”.
 Dalam defenisi tersebut kunci pemikirannya adalah keterlibatan mental dan emosi.
Partisipasi belajar adalah keterlibatan mental dan emosi serta fisik siswa dalam memberikan respon terhadap kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar serta mendukung pencapaian tujuan dan tanggung jawab atas keterlibatannya.

Partisipasi belajar sering juga diartikan sebagai keterlibatan siswa dalam perencanaaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.

Partisipasi dalam proses pembelajaran sangat penting, karena dapat mempengaruhi prestasi belajar seperti yang dikemukakan oleh Assrofudin “Partisipasi siswa dalam pembelajaran sangat penting untuk menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan”.
 Dengan demikian tujuan pembelajaran yang sudah direncakan bisa dicapai semaksimal mungkin.
2. Bentuk-Bentuk Partisipasi

Partisipasi dapat dibedakan menjadi dua bentuk yakni partisipasi kontributif dan partisipasi insiatif. Partisipasi kontributif meliputi keberanian menyampaikan pertanyaan, pendapat, usul, sanggahan, atau jawaban termasuk partisipasi mengikuti pelajaran dengan baik, mengerjakan tugas struktur di kelas dan di rumah dengan baik. Sedangkan partisipasi inisiatif, yaitu inisiatif siswa secara spontan dalam mengerjakan tugas mandiri tanpa terstruktur, inisiatif untuk minta ulangan formatif, dan sumatif secara lisan, inisiatif mempelajari dan mengerjakan materi pelajaran yang belum dan akan diajarkan, inisiatif membuat catatan ringkas.

Bentuk partisipasi kontributif dan inisiatif ini akan mampu membentuk siswa untuk selalu aktif dan kreatif sehingga mereka sadar bahwa ilmu itu hanya bisa diperoleh melalui usaha keras sekaligus menyadari makna dan arti penting belajar.
3. Unsur-Unsur Partisipasi Belajar

Partisipasi belajar dapat terwujud apabila terdapat unsur-unsur partisipasi, antara lain:

a. Keterlibatan siswa dalam segala kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar.
b. Kemauan siswa untuk merespon dan berkreasi dalam kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar.

Menurut pendapat Made Sumadi yang dikutip oleh Dewi Harjanti Ekaningsih beberapa aspek yang dapat dikaji dalam partisipasi belajar siswa antara lain :
a. Partisipasi bertanya
b. Partisipasi menjawab
c. Menyelesaikan tugas rumah secara tuntas
d. Partisipasi dalam diskusi
e. Mencatat penjelasan guru
f. Menyelesaikan soal di papan tulis
g. Mengerjakan soal tes secara individu
h. Menyimpulkan materi pelajaran di akhir pertemuan.

D. Hakikat IPA
1. Pengertian IPA

IPA merupakan ilmu yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan induksi. Sedangkan Nokes didalam bukunya Science in Education menyatakan bahwa IPA adalah “pngetahuan teoritis yang diperoleh dengan metode khusus”. 
 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.

Carin dan Sund dalam Puskur mendefinisikan IPA sebagai “pengetahuan yang sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku umum (universal), dan berupa kumpulan data hasil observasi dan eksperimen”. Merujuk pada pengertian IPA itu, maka dapat disimpulkan bahwa hakikat IPA meliputi empat unsur utama yaitu:

a. Sikap: rasa ingin tahu tentang benda, fenomea alam, makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar.

b. Proses: prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah; metode ilmiah meliputri penyusunan hipotesis, perancangan, eksperimen atau percobaan, evaluasi pengukuran, dan penarikan kesimpulan.
c. Produk: berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum.
d. Aplikasi: penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari.
2. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran IPA
Dalam kurikulum Berbasis Kompetensi disebutkan bahwa mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah berfungsi untuk “menguasai konsep dan manfaat IPA dalam kehidupan sehari-hari serta untuk melanjutkan pendidikan ke Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau Madrasah Tsanawiyah (MTs)”.
 Serta bertujuan:
a. Menanamkan pengetahuan dan konsp-konsep IPA yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.
b. Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap IPA dan tehnologi

c. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekita, memecahkan masalah dan membuat keputusan.
d. Ikut serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam.
E. Implementasi metode pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan partisipasi belajar.
Mata pelajaran IPA pokok bahasan perubahan lingkungan dan pengaruhnya diberikan pada siswa kelas IV. Pembelajaran pada materi ini dapat mengembangkan pemahaman dan pengetahuan siswa terhadap peristiwa alam dan dunia sekitar. Siswa akan tertarik untuk mempelajari materi jika mereka berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran baik dalam kegitan belajar kelompok maupun individu. 

Implementasi metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dijelaskan sebagai berikut:
1. Mempersiapkan materi pelajaran yaitu pokok bahasan perubahan lingkungan dan pengaruhnya.
2. Membagi siswa kedalam tim atau kelompok secara heterogen menjadi 4 kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa. Proses pembentukan kelompok dilakukan oleh peneliti berdasarkan hasil tes awal, sehingga dalam satu kelompok terdapat siswa dengan kemampuan heterogen (tinggi, sedang, rendah) baik laki-laki maupun perempuan.
3. Diawal pelajaran guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa

4. Penyampaian materi kepada siswa.
5. Kegiatan belajar kelompok.
6. Presentasi hasil diskusi kelompok dan dibahas bersama-sama.

7. Diakhir pembelajaran guru bersama-sama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari bersama-sama siswa.
Dalam pembelajaran ini juga diadakan tes secara individual diberikan diakhir tindakan yang berguna untuk mengetahui sejauh mana pemahaman materi terhadap siswa. 
F. Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang metode pembelajaran kooperatif tipe STAD ini bukanlah yang pertama karena penelitian terdahulu dengan pokok persoalan tersebut telah banyak dilakukan oleh para sarjana. Penelitian terdahulu memiliki peran mengilhami dan sekaligus memberikan peta permasalahan yang telah dibahas. Berdasarkan penelusuran atas hasil-hasil penelitian terdahulu, posisi penelitian ini boleh jadi bersifat meneruskan, menyempurnakan, atau membahas yang belum terbahas. Berikut dikemukakan hasil-hasil penelitian terdahulu dan perbedaannya dengan penelitian ini.
1. Penelitian oleh Umi Fitriyah tahun 2008 yang berjudul peningkatan prestasi belajar pokok bahasan himpunan dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siswa kelas VII-C MTS qomarul hidayah Tugu Trenggalek tahun pelajaran 2007/2008. Jenis penelitian adalah PTK. Penelitian ini memfokuskan pada prestasi belajar matematika Pokok Bahasan Himpunan pada siswa kelas VIIc. Hasil penelitian Nilai rata-rata pada Siklus I adalah 71,67 dan pada Siklus II 81,53. Sementara penulis lebih menekankan pada partisipasi belajar siswa pada siswa kelas IV mata pelajaran IPA.
2. Penelitian oleh Sasta Polifudin Roshadi tahun 2009 dengan judul meningkatkan prestasi belajar bahasa indonesia perdagangan melalui pembelajaran kooperatif model STAD pada siswa kelas V semester II SDN Giwut 03 kecamatan Nglegok kota Blitar tahun pelajaran 2008/2009. Jenis penelitian adalah PTK. Penelitian ini memfokuskan pada bagaimana prestasi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran bahasa indonesia pokok bahasan perdagangan?. Hasil penelitian peningkatan nilai rata-rata siswa dari 55,14 meningkat menjadi 77,14. Ketuntasan belajar dari siklus I 50 % menjadi 89,29%.
3. Penelitian oleh Agus Dinar Fajar Harianto tahun 2007 yang berjudul upaya peningkatan prestasi belajar matematika pada sub kompetensi dasar garis singgung lingkaran dengan metode STAD dalam setting pembelajaran kelompok pada siswa SMPN 02 Rejotangan Tulungagung kelas VII-D semester II tahun ajaran 2006/2007. Jenis penelitian adalah PTK. Penelitian ini memfokuskan pada prestasi belajar siswa kelas VII-D pada mata pelajaran matematika. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata siswa siklus I 60,3 siklus II 73,6 siklus III 86,1. Ketuntasan belajara siklus I 29,3 % siklus II 77,42 % siklus III 90,32 %.
G. Kerangka Pemikiran
Salah satu faktor untuk mencapai tujuan pendidikan adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan. Proses pembelajaran yang baik yaitu pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dalam lingkungan sekitar, memotivasi siswa untuk aktif, dan memberikan kebebasan siswa untuk berkreasi dalam melakukan pembelajaran secara optimal. Pencarian informasi merupakan keterampilan awal yang harus dikuasai oleh siswa, yang diakui dengan pemantapan informasi di kelas dilanjutkan dengan pengembangan keterampilan akan menjadikan siswa menguasai dasar-dasar keterampilan tersebut. Tahap berikutnya adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan keterampilan yang sudah dikuasai dalam berbagai situasi dan materi pelajaran baru.

Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions)  merupakan salah satu alternatif metode pembelajaran untuk mengoptimalkan partisipasi belajar, keaktifan dan keterampilan berpikir karena siswa berperan sebagai subyek dalam belajar dibiasakan dalam menerapkan pengetahuan dalam kehidupan nyata, dan menyesuaikan konsep-konsep baru dalam kerangka berpikir yang telah ada dalam pikiran mereka. Pengalaman yang diperoleh siswa dari lingkungan dapat memberikan kemudahan kepada mereka untuk melakukan penyelidikan.
Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) ini merupakan salah satu dari metode pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen. 
Peneliti menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam penelitian untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA pokok bahasan perubahan lingkungan dan pengaruhnya. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, masing-masing siklus terbagi dalam 2 pertemuan. Pertemuan pertama dan ketiga adalah penerapan metode kooperatif STAD, pertemuan kedua dan keempat adalah pemberian tes secara individu dan pemberian penghargaan, dengan prosesnya sebagai berikut:
Mempersiapkan materi pelajaran pokok bahasan perubahan lingkungan dan pengaruhnya, membagi siswa kedalam tim atau kelompok secara heterogen menjadi 4 kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa. Kegiatan awal peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran. Kegiatan inti peneliti menyampaikan materi kemudian kegiatan belajar kelompok, setelah selesai masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya kemudian dibahas bersama-sama. Kegiatan akhir, peneliti mengarahkan siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dibahas bersama. Tes secara individual diberikan diakhir tindakan yang berguna untuk mengetahui sejauh mana pemahaman materi terhadap siswa. 
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